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Abstrak

Universitas Riau memiliki website bidang kemahasiswaan sejak tahun 2014,
dibuat khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa Universitas Riau.
Sejak awal terbentuk, website bidang kemahasiswaan menjadi website yang paling
aktif di Universitas Riau. Seiring berjalannya waktu website tersebut mengalami
penurunan keaktifan hingga akhirnya dinyatakan non-aktif pada awal tahun 2019.
Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
proses pengelolaan website tersebut dan mengetahui faktor penghambat pada
pengelolaan website bidang kemahasiswaan Universitas Riau sebagai media
informasi mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini

terdiri dari lima orang informan yang dipilih menggunakan teknik purposive.
Pengumpulan data dilakukan melalaui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini meliputi pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi. Teknik pemeriksaan
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan website bidang kemahasiswaan
Universitas Riau sebagai media informasi mahasiswa dilakukan dengan proses POAC
(planning, organizing, actuating, controlling). Planning merupakan proses
merencanakan tujuan, sasaran dan langkah-langkah yang akan dilakukan untuk
pencapaian tujuan. Organizing merupakan proses menjalankan perencanaan tersebut
sesuai struktur organisasi pada bidang kemahasiswaan Universiatas Riau. Actuating
merupakan tindakan memotivasi, memberikan bimbingan pengelolaan dan pelatihan,
serta memberi penghargaan kepada pengelola website tersebut. Controlling
merupakan proses pengawasan dan evaluasi perihal tercapai atau tidaknya tujuan
yang telah direncanakan. Kemudian pada proses pengelolaannya ditemui beberapa
faktor penghambat diantaranya bersumber dari Sumber Daya Manusia (SDM),
teknologi, prosedur, dan dokumen. Namun yang paling berpengaruh sebagai faktor
penghambat pada pengelolaan website bidang kemahasiswaan Universitas Riau
sebagai media informasi mahasiswa ialah berasal dari SDM-nya.
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Abstract

Riau University has had a student affairs website since 2014, created
specifically to meet the information needs of Riau University students. Since its
inception, the student affairs website has been the most active website at the
University of Riau. As time went on, the website's activity decreased until finally it
was declared inactive at the beginning of 2019. Therefore, researchers conducted a
study aimed at knowing the process of managing the website and knowing the
inhibiting factors in managing the website in the field of student affairs at the
University of Riau as a student information media.

This research used qualitative research methods. The subjects of this research
consisted of five informants who were selected using purposive techniques. Data
collection is done through in-depth interviews, observation, and documentation. Data
analysis techniques in this research include data collection, data reduction, data
presentation, and conclusions or verification. The data validity checking technique
uses triangulation techniques.

The results showed that the management of the Riau University student affairs
website as a student information media was carried out with the POAC management
function (planning, organizing, actuating, controlling). In the management process,
several obstacles were found that originated from Human Resources (HR),
technology, procedures, and documents. However, the most influential as an obstacle
in the management of student affairs websites comes from his HR.
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A. PENDAHULUAN

Dewasa ini, perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi mengalami
kemajuan yang semakin canggih dengan
penemuan-penemuan barunya baik dari
ukuran, bentuk, kemampuan dan
kecepatannya. Sehingga kegiatan yang
sebelumnya tidak bisa dilakukan, saat ini
dapat dengan mudah dilakukan. Misalnya
kegiatan bertukar informasi secara online.
Akhirnya jarak dan waktu tidak lagi menjadi
penghalang dalam berkomunikasi.

Organisasi dalam bidang pendidikan
yang merupakan organisasi non profit
bidang pemerintahan, misalnya sekolah dan
pendidikan  tinggi  juga  memerlukan
komunikasi untuk mencapai tujuan dan
menjalankan  roda  organisasi. Maka
organisasi pendidikan layak memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi secara
optimal dalam proses Sistem Informasi
Manajemen (SIM). Website merupakan
salah satu bentuk pemanfaatan SIM yang
umum dipakai dalam dunia pendidikan.

Peranan website  universitas  tidak
hanya terbatas sebagai media informasi
namun juga merupakan salah satu barometer
yang dipakai untuk mengukur kualitas
perguruan tinggi. Pada tahun 2016,
Universitas Riau memperoleh peringkat ke-5
se-Perguruan Tinggi di Indonesia versi
webometric. (dilansir tahun 2017 dari
https://www.riau.go.id/nhome/content/2016/0
2/16/5281-universitas-riau-peringkat-ke-5-
versi)

Webometric adalah suatu sistem yang
memberikan penilaian terhadap seluruh
universitas terbaik di dunia melalui website
resmi universitas. Pemeringkatan tersebut
diwakili oleh website bidang
Kemahasiswaan Universitas Riau. Website
ini terbentuk pada tahun 2014 yang fokus
berorientasi sebagai media “Informasi
Kemahasiswaan” dan dikelola langsung oleh
bidang Kemahasiswaan Universitas Riau.
Ketika mengetikkan kata “Universitas Riau”

pada search engine maka yang keluar
pertama kali adalah website bidang

kemahasiswaan dengan alamat
www.kemahasiswaaan.unri.ac.id.
Saat itu, website bidang

kemahasiswaan Universitas Riau menjadi
website yang sangat aktif di Universitas
Riau dalam hal memenuhi kebutuhan
informasi mahasiswa pada tahun 2014
hingga 2016 lalu. Pada tahun-tahun
tersebutlah Universitas Riau meraih prestasi
gemilang, mampu mensejajarkan  diri
dengan Perguruan Tinggi terbaik di
Indonesia  perihal ~ website.  Website
kemahasiswaan sangat aktif melakukan
konvergensi media dengan menglinkan
informasi  melalui media sosial seperti
facebook dan twitter, sehingga fungsi
website tersebut menjadi berdaya guna serta
lebih sering dikunjungi. Penggunaan website
dan media sosial online seperti ini
merupakan bentuk dari pemanfaatan new
media.

Berdasarkan data dari  Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) mayoritas pengguna internet di
Indonesia  didominasi  oleh  milenial.
Diketahui milenial merupakan kelompok
orang yang lahir pada awal tahun 1980-an
hingga awal 2000-an. Artinya, segmen
pengguna internet di Indonesia adalah
mereka para mahasiswa yang termasuk ke
dalam kategori ‘digital natives’. Hal ini
menunjukkan bahwasannya minat
mahasiswa terhadap penggunaan internet
sangat tinggi, sehingga menggunakan
website sebagai media informasi bagi
mahasiswa sangat tepat.

Namun, terhitung sejak awal tahun
2017, website bidang kemahasiswaan
Universitas Riau mengalami penurunan
keaktifan. Dua tahun berselang sejak masa
keemasannya itu, website bidang
Kemahasiswaan Universitas Riau menjadi
non-aktif terhitung sejak awal tahun 2019.
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Melalui latar belakang tersebutlah,
peneliti ingin mengamati lebih lanjut guna
mengetahui masalah “Pengelolaaan Website
Bidang Kemahasiswaan Sebagai Media
Informasi Mahasiswa”.

A. TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengelolaan

Pengelolaan  berasal dari  kata
manajemen atau administrasi. Manajemen
adalah suatu kegiatan, pelaksanaannya
disebut managing (pengelolaan), sedangkan
pelaksananya  disebut manager  atau
pengelola. Dalam bahasa Inggris manajemen
berasal dari kata kerja “to manage” yang
dalam bahasa Indonesia dapat berarti
mengurus,  mengemudikan,  mengelola,
menjalankan, membina, dan memimpin.

G. R Terry (2006:4) mendefinisikan
pengelolaan sebagai proses yang khas yang
terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan  yang  dilakukan  untuk
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran
yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan
sumber daya manusia serta sumber daya
lainnya. Dengan kata lain, manajer
mengkoordinasikan orang-orang lain untuk
bekerja mencapai tujuan yang mungkin
tidak akan tercapai bila dikerjakan secara
individual.

Kemudian dikembangkan lagi oleh
Terry (2012:5) bahwa fungsi manajemen itu
terdiri  dari  planning  (perencanaan),
Organizing (pengorganisasian), actuating
(dorongan) dan controlling (pengawasan).
Dimana secara operasionalnya, pengelolaan
adalah proses mengkoordinasikan Sumber
Daya Manusia (SDM), material, dan metode
(men, materials, methods / 3M) dengan
mengaplikasikan fungsi-fungsi manajemen
agar tujuan organisasi dapat tercapai secara
efisien dan efektif (Amsyah 2005:59-64).

2. Sistem Informasi Manajemen (SIM)

Menurut Jogiyanto (dalam Prasojo,
2011:152), sistem adalah suatu jaringan
kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama
untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk
menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Setiap
sistem pasti terdiri dari struktur dan proses.
Konsep-konsep pengelolaan juga
mempunyai  penerapan langsung pada
perencanaan sistem informasi (Sutabri,
2005: 3-7). Kemudian Singh (2005:2)
menjelaskan  bahwa sistem  informasi
berfungsi untuk menyediakan informasi
yang sesuai dan akurat kepada para
pengguna pada saat yang tepat.

Secara umum, implementasi teknologi
informasi terkait langsung dengan sistem
informasi manajemen (SIM). SIM atau MIS
(Management Information System) adalah
sistem informasi yang digunakan untuk
menyajikan informasi yang digunakan
untuk mendukung operasi, manajemen,
dan pengambilan keputusan dalam sebuah
organisasi, menglingkupi pemanfaatan
manusia, dokumen, teknologi, serta
prosedur (Kadir, 2003:114). Dengan
adanya SIM yang baik, maka penyampaian
informasi dan kelangsungan hidup suatu
organisasi dapat dicapai dengan baik.

3. Komunikasi Data

Sutabri (2005:243) menyatakan bahwa
komunikasi data merupakan gabungan dua
teknik yaitu teknik telekomunikasi dan
pengolahan data. Telekomunikasi berkaitan
dengan penyaluran informasi dari satu titik
ke titik lain. Maka secara umum dapat
disimpulkan bahwa komunikasi data adalah
proses pengiriman informasi dari suatu titik
ke titik lain dengan menggunakan kode
tertentu melalui media komunikasi. Untuk
memahami proses pengolahan data menjadi
informasi dan pesan, Henry Fayol dan
Frederick Taylor (dalam Wiryanto, 2004:27)
menggunakan Input-Output Model.
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4. Website

World wide web (www) biasa
disingkat dengan istilah web, adalah sistem
pengaksesan informasi dalam internet
(Kadir,  2003:375). Informasi  yang
dihasilkan web (website) dapat berupa teks,
gambar, audio, visual, model grafis, film,
dan lain-lain. Teknologi web memberikan
tawaran  kemudahan dalam  mencari
informasi di internet. Selain itu, informasi
yang diperoleh dengan teknologi web lebih
cepat dan tepat (Prasojo, 2011: 188).

5. Media Informasi

Menurut Harorld Lasswell (dalam
Ruslan, 2006:101), media (channels) adalah
sarana penyampaian pesan/informasi dari
komunikator kepada komunikan yang
dilakukan secara langsung (tatap muka),
maupun tidak langsung (melalui media
cetak/elektronik, dll). Media digunakan
dalam komunikasi apabila komunikan
berada di tempat yang jauh dari komunikator
atau jika jumlah komunikannya banyak.
Melalui media informasi, sebuah pesan
dapat tersampaikan dengan baik jika media
yang dibuat tepat kepada sasaran dan
informasi yang disampaikan bermanfaat
bagi pembuat target.

6. Teori New Media

New Media merupakan sebuah teori
yang dikembangkan oleh Pierre Levy, yang
membahas mengenai perkembangan media.
Perkembangan yang dimaksud adalah
kemunculan media yang menggunakan
internet atau media online berbasis
teknologi, berkarakter fleksibel, berpotensi
interaktif dan dapat berfungsi secara private
maupun secara public (Mondry, 2008:13).
Media sosial merupakan media baru (new
media) atau lebih sering disebut sebagai
media konvergensi. Pierre Levy memandang
world wide web (www) termasuk dari
bagian new media.

B. METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor
(dalam Moleong, 2012:4), mengemukakan
metodologi  kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas
Riau yang beralamatkan di Jalan H.R
Soebrantas KM. 12,5 Kel. Simpang Baru,
Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Provinsi
Riau. Dilaksanakan sejak April 2018 hingga
September 2018. Kemudian pada proses
mereduksi data, diketahui website yang
bersangkutan menjadi non-aktif, sehingga
memerlukan data mutakhir guna mengetahui
penyebab website tersebut menjadi non-
aktif. Penelitian lanjutan peneliti mulai sejak
Desember 2018 hingga Mei 2019.

3. Subjek dan Objek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek atau
informan dalam penelitian ini terdiri dari 9
orang Yyakni pengelola website bidang
kemahasiswaan Universitas Riau dan pihak-
pihak yang memiliki keterkaitan, wewenang,
dan pemahaman mengenai website serta
user/pengguna website tersebut. Dalam
menentukan informan, peneliti
menggunakan teknik purposive sampling,
dimana teknik ini mencakup orang-orang
yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria
tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan
tujuan penelitian (Kriyantono, 2009:156).
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah
pengelolaan website bidang kemahasiswaan
sebagai media informasi bagi mahasiswa
Universitas Riau.
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4. Jenis Data

Salah satu pertimbangan memilih
masalah penelitian ini adalah ketersediaan
sumber data. Maka sumber data pada
penelitian ini dapat diperoleh dari data
primer dan data sekunder.

5. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif, maka teknik
pengumpulan datanya menggunakan
wawancara mendalam (depth interview),
observasi nonpartisipan, dan dokumentasi.

6. Teknik Analisis Data

Pada  penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik analisis data Miles dan
Huberman. Maka prosedurnya terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, menarik kesimpulan atau verifikasi.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Pada  penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi sebagai
teknik pemeriksaan keabsahan data. Teknik
triangulasi  ialah  teknik  pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu (Moleong, 2012:330).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Peneliti akan menyajikan  hasil
berdasarkan data-data yang diperoleh secara
langsung dari informan penelitian mengenai
pengelolaan website bidang kemahasiswaan
Universiatas Riau sebagai media informasi
mahasiswa:

1.1 Pengelolaan Website Bidang
Kemahasiswaan Universitas Riau
Pengeloaan yang baik adalah jika
dalam proses operasionalnya berjalan sesuai
prosedur fungsi-fungsi manajemen.

a.) Planning (Perencanaan)

Berdasarkan pengertian  Terry
(2012:05) Planning ialah menetapkan
pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh
kelompok untuk mencapai tujuan yang
digariskan.  Kemahasiswaan  Universitas
Riau adalah sebuah bidang yang fokus
mendalami  kebutuhan-kebutuhan  dan
memberikan ruang pengembangan diri
kepada mahasiswa Universitas Riau. Salah
satu ruang pengembangan diri tersebut
dimediasi oleh sebuah website yang fokus
memberikan informasi seputar
kemahasiswaan. Hingga akhirnya
terbentuklah website bidang kemahasiswaan
Universitas Riau yang dirilis pada tahun
2014 lalu.

Pada awalnya semua informasi yang
berkaitan ~ dengan  Universitas  Riau
terkumpul menjadi satu pada website utama
Universitas Riau (www.unri.ac.id).
Kemudian, dikarenakan banyaknya
informasi  seputar kemahasiswaan yang
harus diinformasikan setiap harinya, maka
dinilai perlu adanya sebuah website khusus
yang mampu mewadahi informasi seputar
kemahasiswaan. Berangkat dari latar
belakang tersebutlah akhirnya dibentuklah
website bidang kemahasiswaan.

Jadi, tujuan terbentuknya website
bidang kemahasiswaan adalah  untuk
memberikan informasi secara khusus
kepada mahasiswa Universitas Riau.
Melalui  tujuan  tersebutlah,  bidang
kemahasiswaan Universitas Riau
memberikan slogan  kepada websitenya
sebagai media “Informasi Kemahasiswaan”.

Adapun yang menjadi ranah
informasi website bidang kemahasiswaan,
yaitu:

a. Segala informasi yang berhubungan
dengan beasiswa;

b. Segala informasi yang berhubungan
dengan minat bakat dan penalaran;

c. Informasi tambahan yang berkaitan
dengan kemahasiswaan.
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Website  bidang  kemahasiswaan
Universitas Riau dikelola oleh seorang
administrator website. Admin pada website
kemahasiswaan ini adalah orang yang
sepenuhnya mengelola isi dari website
tersebut agar tetap eksis sebagai media
informasi mahasiswa. Mulai dari melakukan
peliputan, pendokumentasian, membuat pers
rilis, hingga menguploadnya ke dalam
website  bidang.  Keseluruhan  proses
dilakukan oleh bidang Kemahasiswaan,
kecuali jika terjadi kendala teknologi
barulah  pihak  UPT-TIK  (Puskom)
Universitas Riau turun tangan untuk
mengoptimalkannya kembali.

Kebijakan  atau  seruan  untuk
memasifkan pengelolaan media informasi di
Universiats Riau, tercantum pada Surat
Edaran Rektor Universitas Riau (UR)
Nomor 758/UN19/M1/2017 tentang
Penyampaian Bahan Publikasi dan Peliputan
Kegiatan di Lingkungan UR.

Pola komunikasi yang terjadi pada
pengelolaan bidang kemahasiswaan adalah
pola komunikasi vertikal, artinya dari atas
ke bawah atau dari bawah ke atas.
Komunikasi dari atas kebawah biasanya
berisi pesan-pesan komunikasi yang sifatnya
instruksi. Namun ketika berlaku sebaliknya
dari bawah ke atas, biasanya berisi pesan-
pesan koordinasi atau meminta persetujuan.

Website kemahasiswaan menggunakan
metode share link guna memasifkan
informasi dan mengefektifkan penggunaan
website. Melalui metode share link,
mahasiswa dimudahkan dengan one-click to
read, maksudnya hanya dengan satu klik
mahasiswa langsung memperoleh
informasinya. Mereka juga melakukan
konfergensi media melaui media sosial
facebook dan twitter miliknya. Facebooknya
berupa halaman bernama Kemahasiswaan
dan Alumni Universitas Riau, kemudian
twitternya bernama @kemahasiswaanUR.

b.)Organizing (Pengorganisasian)

Proses pengorganisasian diawali
dengan terbentuknya struktur organisasi
yang akan menjadi alur berjalannya
sebuah pengelolaan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan pada tahap
perencanaan. Struktur organisasi bidang
kemahasiswaan Universitas Riau dapat
dilihat melalui gambar berikut:

Gambar 1.1
Struktur Organisasi Bidang Kemahasiswaan

Wakil Rektor Bid.
Kemahasiswaan
Dr. Syapsan, ME

A

A\ 4

Kepala Biro Akademik dan
Kemahasiswaan
Azhar Kasymi, SH

A

A 4

Kabag. <
Kemahasiswaan

Jamadin, S.Sos, MH

A 4

A 4 \4

Kasubag. Minat, Bakat dan Kasubag. Kesra
Penalaran Meirani, S.Kom
Levki, S.Kom

A A

A 4

Admin Website
Diarni Junita, S.Pd <

Sumber: Kemahasiswaan Universitas Riau,
2018.

Melalui struktur di ataslah bidang
kemahasiswaan akan memenuhi
serangkaian proses pengelolaan website
sebagai media informasi bagi mahasiswa
Universitas Riau. Masing-masing
memiliki ~ perannya  sendiri  dalam
menjalankan proses pengelolaan. Namun
yang paling berpengaruh tetap yang
menduduki posisi sebagai administrator
website.
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c.) Actuating (Penggerakkan)

Pada bidang kemahasiswaan, tindakan
yang bersifat memotivasi, membimbing,
pemberian petunjuk dan penentuan arah
kerja dilakukan saat rapat internal baik
internal Rektorat maupun internal bidang
kemahasiswaan. Adapun bimbingan
pengelolaan website yang diterima oleh
pengelola website bidang kemahasiswaan
diperoleh melalui bimbingan internal dan
eksternal. Bimbingan internal berasal dari
tim ahli, dan bimbingan eksternal berasal
dari seminar dan workshop. Selanjutnya
memberikan apresiasi kepada SDM yang
memiliki Kinerja bagus dan dedikasi
tinggi terhadap pekerjaannya. Hal ini
dimaksudkan untuk tetap memberikan
efek positif kepada penerimanya dan
berpengaruh terhadap pencapaian tujuan.

d.)Controlling (Pengawasan)

Kegiatan pengawasan ini berkaitan
dengan pemeriksaan untuk menentukan
apakah pelaksanaan pengelolaan website
sudah dikerjakan sesuai dengan
perencanaan, sudah sejauh mana
kemajuannya, serta untuk melakukan
koreksi bagi pekerjaan yang belum
terselesaiakan. Tujuan website bidang
kemahasiswaan adalah fokus menjadi media
informasi kemahasiswaan dengan sasaran
para  mahasiswa  Universitas  Riau.
Berdasarkan tujuan tersebut, maka website
bidang kemahasiswaan telah  berhasil
memenuhi  tujuannya  sebagai  media
informasi bagi mahasiswa Universitas Riau
terhitung sejak awal terbentuknya website
bidang kemahasiswaan pada tahun 2014
hingga tahun 2016 lalu. Namun, sejak terjadi
penurunan keaktifan yang dialami website
bidang kemahasiswaan  mengakibatkan
pencapaian tujuan juga turut terganggu.
Penurunan keaktifan tersebut dimulai sejak
2017 dan berujung pada penon-aktifan
website pada akhir 2018 lalu, lebih tepatnya
sejak awal tahun 2019.

Faktor utama berhenti beroperasinya
website bidang kemahsiswaan tersebut
dikarenakan kosongnya SDM yang mengisi
posisi sebagai admin website. Selama belum
ada admin pengganti atau belum ada
himbauan selanjutnya dari Rektor, maka
website kemahasiswaan akan tetap dipegang
sementara oleh penanggungjawab. Fungsi
penanggungjawab  disini  bukan untuk
mengoperasikan website atau pun mengisi
sementara posisi admin website beserta
tugas-tuganya. Akan tetapi bertujuan untuk
menjaga kerahasiaan informasi akun sampai
beralih tangan pada admin baru natinya.
Jadi, walaupun saat ini sedang mengalami
kekosongan yang menduduki posisis admin,
namun pihak kemahasiswaan tidak serta
merta mengabaikannya.

Pada proses evaluasi teknologi, pihak
Puskom pernah melakukan perbaikan pada
tahun 2016, bertepatan pada pengurangan
personil admin website. Hal tersebut karena
dinilai Puskom bahwa website tersebut
butuh perbaikan karena terdapat banyak
masalah. Akhirnya keseluruhan tampilan
website tersebut diperbaiki total. Perbaikan
itu sebagai bentuk evaluasi yang tujuannya
untuk menunjang pengoptimalan
pengoperasian website kedepannya. Hal itu
dikarenakan beberapa bagian yang ada pada
website tersebut masih memakai perangkat
yang lama dan butuh pembaharuan guna
menyesuaikan ~ dengan  perkembangan
teknologi.

Pada website bidang kemahasiswaan,
proses pengelolaan sudah berjalan sesuai
prosedur yang ada. Mengikuti alur
manajerial dari atas kebawah, dan
melakukan evaluasi dari bawah ke atas
sesuai dengan pola komunikasi vertikal.
Maka metode pengontrolan website tersebut
berpola timbal balik atau dua arah. Alur ke
bawah adalah pola instruksi berupa bahan
mentah, dan alur ke atas merupakan alur
evaluasi atau pengontrolan bahan jadi.
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1.2 Faktor Penghambat Pengelolaan
Website  Bidang Kemahasiswaan
Universitas Riau

a.) Sumber Daya Manusia (SDM)

Proses pengelolaan website yang baik
secara umum terdiri dari beberapa SDM
yang turut andil dalam pengelolaan website
tersebut. Akan tetapi pada website bidang
kemahasiswaan, pengelolaannya hanya
ditangani oleh satu orang admin, terhitung
sejak akhir tahun 2016 lalu. Oleh sebab itu,
artinya pada pengelolaan website bidang
kemahasiswaan terdapat masalah pada
Sumber Daya  Manusianya  (SDM)
dikarenakan  kurangnya personil yang
diperbantukan dalam pengelolaan website
tersebut. Sehingga mengalami penurunan
baik dalam hal efektifitas kerja maupun
efektifitas dari website itu sendiri.

b.) Teknologi

Sejak adanya website kemahasiswaan
tahun 2014 lalu memang dikatakan tidak ada
data yang menyebutkan adanya kendala
teknologi pada website tersebut. Akan tetapi
masalah dan kekurangannya disebutkan ada.
Namun, hal tersebut mampu di atasi dan
tidak menjadikannya merembet menjadi
kendala yang berarti. Jika pun ada kendala
teknologi yang dialami, biasanya berasal
dari server. Ketika server utama yang berada
di Puskom down, maka akan berpengaruh
pula ke website kemahasiswaan.

c.) Prosedur

Prosedur pengelolaan website bidang
kemahasiswaan adalah mengikuti alur
birokrasi yang ada pada struktur organisasi
bidang kemahasiswaan. Akan tetapi, hal
tersebut terkadang justru menjadi kendala
tersendiri bagi pengelolaan website. Karena
jika sebuah prosedur itu terlalu mengikat
maka akan menghambat gerak website untuk
menjadi  media yang aktif dalam
membagikan informasi seputar

kemahasiswaan. Sebab, mekanisme yang
ada pada prosedur, menuntut sebuah
kegiatan dilakukan secara urut dan rapi.
Sementara, kejadian dilapangan menuntut
kita untuk melanggar prosedur.

d.)Dokumen

Pada sebuah pengelolaan website
sangat dibutuhkan dokumen yang memuat
acuan program kerja agar langkah-langkah
yang diambil dalam pencapaian tujuan lebih
terarah. Pada umumnya, dokumen berisikan
kebijakan-kebijakan yang mengatur
pergerakan para pekerjanya. Namun, yang
terjadi pada pengelolaan website bidang
kemahasiswaan adalah tidak adanya
dokumen vyang berisikan batasan-batasan
ataupun acuan program kerja bagi pengelola
website sebagai media informasi mahasiswa.

2. Pembahasan

Pembahasan dari penelitian ini tidak
lepas dari konsep dan teori yang
digunakan dalam penelitian ini. Jika
dalam konteks media yang digunakan,
maka teori new media adalah yang paling
relevan dengan penelitian ini. Namun
dalam konteks pengelolaan medianya,
maka peneliti  menggunakan konsep
pengelolaan berdasarkan fungsi yang di
kemukaan oleh Terry (2012:5), vyaitu
planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuating (dorongan)
dan controlling (pengawasan).

Secara konsep pengelolaan,
pengelolaan website bidang
kemahasiswaan ini memenuhi kualifikasi
konsep pengelolaan SIM seperti yang
dikemukakan oleh Kadir (2003:114).
Dimana dalam pengelolaanya terdapat
Sumber Daya Manusia (SDM) yang
mengelolanya, terdapat teknologi yang
mendukung pemberdaya-gunaannya,
terdapat prosedur atau proses pengelolaan
konten websitenya, dan juga terdapat
ketentuan ranah informasi yang akan diliput
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dan didokumentasikan pada halaman
website.

Secara umum dapat dirangkum
bahwasannya proses pengelolaan website
Kemahasiswaan sebagai media informasi
mahasiswa menggunakan model komunikasi
interpersonal atau antar pribadi, dan
menggunkan pola komunikasi vertikal.
Selanjutnya mengenai komunikasi yang
disampaikan terhadap mahasiswa berupa
pemberian informasi seputar kemahasiswaan
merupakan kategori komunikasi publik. Dari
itu dalam menyampaikan informasi kepada
mahasiswa ~ melalui sebuah media
merupakan bentuk  turut  andilnya
Universitas Riau dalam  menjalankan
peraturan pemerintah tentang Keterbukaan
Informasi Publik.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
a.) Kesimpilan

Berdasarkan hasil dan pembahasan
pada penelitian ini, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengelolaan website bidang
kemahasiswaan Universitas Riau sebagai
media informasi mahasiswa dilakukan
dengan empat  komponen  fungsi
manajemen POAC (planning, organizing,
actuating, controlling. Pada bagian
planning (perencanaan) diketahui tujuan
website sebagai informasi ke dalam
kampus, sasarannya adalah mahasiswaa
Universitas Riau, berisikan informasi
mengenai tiga hal yaitu beasiswa, minat
bakat dan penalaran, dan informasi
tambahan terkait kerjasama antar PT,
serta rencana pengelolaan terkandung
dalam unsur 4M (men, machine,
materials and methode). Kemudian pada
bagian organizing (pengorganisasian)
berhubungan dengan segala hal yang
menyangkut ~ SDM  dan  internal
organisasi, yakni tentang kerjasama tim
atau  bentuk  operasional  website
berdasarkan struktur organisasi.

Selanjutnya pada bagian actuating
(penggerakan), yang dilakukan oleh
bidang kemahasiswaan dalam
peningkatan kualitas SDM pengelola
adalah dengan motivasi, bimbingan, dan
penghargaan. Terakhir pada bagian
controlling  yaitu pengawasan dan
evaluasi terhadap progress perencanaan
guna mengetahui tercapai atau tidaknya
tujuan yang yang telah direncanakan.

2. Faktor penghambat pengelolaan website
bidang kemahasiswaan Universitas Riau
diketahui berasal dari empat sumber,
yaitu berasal dari SDM pengelola
dikarenakan adanya pengurangan
personil yang bertugas sebagi admin
website, kemudian teknologi yang
berhubungan langsung dengan proses
pengelolaan, dimana ketika server utama
down maka berdampak pada
terhambatnya operasional website bidang
kemahasiswaan,  selanjutnya  adalah
prosedur yang terlalu panjang dapat
mempengaruhi efisiensi waktu dalam
proses penguploadan informasi ke dalam
website, dan terakhir perihal ketiadaan
dokumen yang mengatur SOP pengeloaan
website bidang kemahasiswaan sebagai
media informasi mahasiswa sehingga
dalam pengelolaannya tidak memiliki
acuan kerja dan berdampak pada tingkat
keaktifan website itu sendiri.

b.)Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka
saran yang peneliti berikan yaitu:

1. Kepada pengelola website bidang
kemahasiswaan Universitas Riau
hendaknya memerhatikan  kebutuhan
mahasiswa akan informasi yang kredibel.
Adanya website bidang kemahasiswaan
dirasa sangat menguntungkan karena
dapat menekan ambiguitas informasi atau
kesimpang-siuran informasi yang
menyebar dikalangan mahasiswa
Universitas Riau. Harapannya pihak
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kemahasiswaan dapat
mempertimbangkan lagi untuk
mengaktifkan kembali website bidang
kemahasiswaan  dan meningkatkan
kualitas dalam pengelolaan website
bidang kemahasiswaan Universitas Riau
sebagai media informasi mahasiswa.

2. Diharapkan kepada pihak kemahasiswaan
Universitas Riua agar sesegera mungkin
mencari SDM yang mumpuni untuk
mengisi posisi admin website bidang
kemahasiswaan Universitas Riau.
Dikarenakan pada hasil  penelitian
diperoleh bahwasannya penyebab utama
penon-aktifan website bidang
kemahasiswaan dikarenakan kosongnya
SDM vyang mengisi sebagai admin
website.
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